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ABSTRAK 

Penggunaan bahan aditif dari produk limbah pertanian pada pakan ikan adalah salah 
satu solusi untuk menekan tingginya biaya pakan di system budidaya ikan. Tujuan 
penelitian adalah untuk melihat potensi pemberian tepung kulit pisang kepok (Musa 
paradisiaca) yang difermentasi ragi roti Saccharomyces cerevisiae sebagai feed additive 
pada benih ikan nila. Bahan yang digunakan adalah kulit pisang kepok matang yang 
difermentasi dengan S. cerevisiae. Hewan uji yang digunakan adalah benih ikan nila 
dengan bobot 2-3 g. Hewan uji diberi pakan tiga kali sehari menggunakan pakan 
yang mengandung tepung kulit pisang terfermentasi sesuai perlakuan yaitu A (0%), 
B (10%), C (15%), dan D (20%) sebanyak 5% dari bobot tubuh. Parameter yang diamati 
meliputi perubahan nutrisi pada kulit pisang kepok yang difermentasi, kelangsungan 
hidup, dan laju pertumbuhan mutlak benih ikan nila.  Hasil analisis proksimat pada 
fermentasi kulit pisang menunjukkan perubahan pada semua komponen nutrisi yang 
diamati meliputi nilai kandungan air yang relatif konstan pada semua hari, kadar 
abu mengalami sedikit peningkatan dari 0,910% menjadi 1,103%, kandungan lemak 
mengalami penurunan dari 1,265% menjadi  0,766%, kandungan protein mengalami 
peningkatan di hari pertama yaitu 13,304%, dan karbohidrat mengalami fluktuasi 
hingga mengalami penurunan drastis hari pertama kemudian cenderung mengalami 
peningkatan pada hari ke-4 hingga ke-5. Tingkat pertumbuhan mutlak, feed conversion 
ratio, dan efisiensi pemanfaatan pakan memperlihatkan nilai yang tidak berbeda nyata 
pada semua perlakuan (P>0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan nutrisi 
pada pakan buatan mampu mencukupi kebutuhan benih ikan nila untuk melakukan 
pertumbuhan tetapi penambahan kulit pisang kepok yang difermentasi dengan S. 
cerevisiae tidak menunjukkan dampak yang signifikan pada benih ikan nila.
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ABSTRACT: Evaluation of Fermented Banana Peel Meal Administration on Growth and 
Survival Rate of Nile Tilapia (Oreochromis niloticus)

The application of agricultural by-products as fish feed additives is one of the environmentally-
friendly solutions to reduce the cost of feed in aquaculture. The purpose of the research was 
to examine the potential usage of banana peel flour from Musa paradisiaca fermented using 
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Saccharomyces cerevisiae as a feed additive for farmed tilapia fish. The treatments were the 
addition of different amounts of matured banana peels flour fermented with S. Cerevisiae in 
the feed, i.e., treatment A (0%), B (10%), C (15%) and D (20%). Other ingredients in the feed were 
maintained at constant proportions. The test animals used were tilapia fish fries weighing 2-3 
g. The test animals were fed with the feed treatments at 5% of body weight three times a day. 
The parameters observed included changes in nutritional values of the fermented banana peel 
flour and the survival rate and absolute growth rate of tilapia fry. The proximate analysis 
of the fermented banana peels showed value changes in all observed nutrient components, 
including a slight increase in ash content from 0.910% to 1.103%, a decrease in fat content 
from 1.265% to 0.766%, an increase in protein content in the first day, i.e., 13.304%, and 
fluctuations in carbohydrate content which exhibited a drastic decrease on the first day and 
then tended to increase in the fourth and fifth days. Only water content values showed a 
relatively constant value on all days. The absolute growth rate, feed conversion ratio, and 
feed utilization efficiency showed no significant difference in all treatments (P>0.05). This 
study concludes that the overall nutrient content in the artificial feed is sufficient to meet the 
growth development of tilapia fry. Despite that, there was no significant growth improvement 
of tilapia fry due to the addition of fermented banana peels with S. cerevisiae.

KEYWORDS: fermentation; banana peel; yeast; feed supplementation 

PENDAHULUAN

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk 
mencari bahan alternatif yang memiliki nilai 
nutrisi baik dengan harga yang relatif rendah 
untuk menekan tingginya biaya produksi 
pakan buatan pada kegiatan budidaya 
perikanan (Aslamyah et al., 2018; Nasmia et 
al., 2022).  Ikan nila (Oreochromis niloticus) 
termasuk dalam golongan ikan omnivora yang 
mengubah kebiasaan makannya ke herbivora 
seiring dengan pertambahan ukuran (Tesfahun 
& Temesgen, 2018) sehingga subtitusi 
protein yang berasal dari tanaman sangat 
memungkinkan untuk dilakukan.  Subtitusi 
sebagian bahan pakan dengan dedak dan 
minyak terbukti dapat menghemat biaya 
tanpa menimbulkan perubahan yang signifikan 
pada tingkat pertumbuhan ikan nila (Khan et 
al., 2013). Subtitusi pakan komersial dengan 
tepung kulit pisang memperlihatkan hasil yang 
sama dengan perlakuan kontrol yang diberi 
pakan komersial (Aisyah et al., 2021).  

Penggunaan bahan limbah organik sebagai 
bahan baku pakan diyakini mampu mengurangi 
biaya bahan baku pakan. Akan tetapi 
penggunaan bahan limbah memiliki beberapa 

kekurangan seperti kandungan nutrien yang 
relatif rendah serta kandungan serat yang lebih 
banyak sehingga sulit dicerna dengan baik. 
Salah satu bahan nonekonomis yang potensial 
untuk dikembangkan adalah kulit pisang. 
Kulit pisang yang digunakan adalah kulit 
pisang kepok (Musa paradisiaca) matang yang 
ditandai dengan warna kekuningan karena 
mengandung gula larut yang lebih tinggi, serat, 
dan hemiselulosa yang lebih rendah (Emaga et 
al., 2007) serta kandungan protein lebih tinggi 
dibanding kulit pisang mentah (Lawal et al., 
2014). 

Nilai nutrisi pada kulit pisang cukup 
kompleks yaitu protein kasar 3,63%, serat 
kasar 18,71%, lemak kasar 2,52%, Ca 7,18%, dan 
P sebesar 2,06% (Sari et al., 2016). Kandungan 
protein yang relatif rendah dan tingginya 
kandungan serat pada kulit pisang menjadikan 
bahan ini sulit dicerna dengan baik. Bahan 
baku pakan alternatif yang berasal dari limbah 
pada umumnya memiliki kandungan nutrisi 
yang rendah (Agustono et al., 2011). Oleh 
karena itu dibutuhkan perlakuan khusus untuk 
meningkatkan nilai nutrisi yang ada dalam 
bahan tersebut. Proses fermentasi dapat 
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 
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kandungan nutrisi pada kulit pisang sehingga 
dapat digunakan sebagai bahan penyusun 
dalam formulasi pakan.

Proses fermentasi telah terbukti dapat 
meningkatkan kandungan protein dan 
menghambat pertumbuhan bakteri yang tidak 
diinginkan. Mikroorganisme yang digunakan 
dapat berupa bakteri, khamir, maupun kapang. 
Beberapa mikroorganisme memperlihatkan 
kemampuan aktifitas amilolitik maupun 
selulotik sehingga dapat digunakan untuk 
proses fermentasi bahan limbah yang memiliki 
kandungan serat yang tinggi (Fatmawati et al., 
2018). Salah satu mikroorganisme yang murah, 
mudah diperoleh, dan diaplikasikan adalah 
ragi roti Saccharomycess cerevisiae.

Ragi roti S. cerevisiae dikenal sebagai 
salah satu jenis ragi yang paling banyak 
digunakan dan dimanfaatkan di bidang 
kuliner dan industri (Salari & Salari, 2017). 
Kemampuan fermentasi yang tinggi, terutama 
pada spesies dari genus Saccharomyces adalah 
faktor utama penggunaannya dalam bidang 
bioteknologi (Aranda et al., 2019). Ragi S. 
cerevisiae saat ini juga banyak dimanfaatkan 
untuk meningkatkan kesehatan hewan. Pelet 
yang disuplementasi ragi sebanyak 10 g per 
kg pakan mampu meningkatkan respons imun 
nonspesifik ikan nila (Rawung & Manoppo, 
2014). Ragi S. cerevisiae juga digunakan sebagai 
penyeimbang pakan berserat pada pakan 
ikan nila yang memperlihatkan nilai efisiensi 
pakan pada dosis pemberian 5% (Telleng et al., 
2016) serta sangat berpotensi sebagai bahan 
pakan tambahan karena mampu meningkatkan 
protein dan menurunkan kandungan serat. 
Proses fermentasi juga memperlihatkan 
aktivitas amilase yang dibutuhkan dalam sistem 
pencernaan ikan (Fatmawati et al., 2018). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perubahan nutrisi kulit pisang kepok yang 
difermentasi dengan ragi S. cerevisiae dan 
melihat potensinya sebagai bahan tambahan 
dalam pakan untuk meningkatkan performa 
pertumbuhan ikan nila sehingga dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam memanfaatkan limbah 

rumah tangga berupa kulit pisang menjadi 
bahan yang memiliki nilai dan manfaat.

BAHAN DAN METODE 

Bahan Kulit Pisang dan Bakteri Fermentor 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kulit pisang kepok matang yang 
ditandai dengan warna kuning. Kulit pisang 
diperoleh dari pedagang yang menjual olahan 
pisang kepok di wilayah Palu, Sulawesi Tengah, 
Indonesia. Kulit pisang yang diperoleh kemudian 
dipisahkan dari bonggolnya kemudian 
dibersihkan menggunakan cairan pencuci buah 
dengan merek dagang Mama Lemon lalu dibilas 
sampai bersih agar bebas dari kotoran. Kulit 
pisang selanjutnya dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan di dalam ruangan selama 24 
jam kemudian dipotong kecil ukuran 1-2 cm 
untuk memudahkan proses penggilingan. Kulit 
pisang kemudian ditimbang dan selanjutnya 
dihaluskan menggunakan blender hingga 
menjadi bubur kulit pisang.

Mikroorganisme yang digunakan untuk 
fermentasi adalah ragi roti S. cerevisiae. Ragi S. 
cerevisiae diperoleh dari supermarket di Palu, 
Sulawesi Tengah, Indonesia, dalam bentuk 
kering dan dikemas dalam bungkus kedap 
udara dengan merek dagang Fermipan yang 
diimpor dan didistribusikan oleh PT Sangra 
Ratu Boga. Sebelum digunakan, ragi roti S. 
cerevisiae diaktifkan terlebih dahulu dengan 
cara dilarutkan ke dalam air sebanyak 50 ml 
hingga terlihat buih di bagian permukaan. Hal 
tersebut dilakukan untuk memastikan kondisi 
ragi dalam keadaan baik sehingga mampu 
bekerja sebagai mikroorganisme fermentor. 

Fermentasi 

Proses fermentasi dilakukan dengan 
mencampurkan bubur kulit pisang dengan 
ragi roti S. cerevisiae yang telah diaktifkan 
sebanyak 2% atau 2 g dalam 1 kg kulit 
pisang kemudian diaduk sampai rata. Proses 
fermentasi dilakukan selama 5 hari secara 
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anaerob menggunakan wadah tertutup kedap 
udara pada suhu ruang. Pengambilan sampel 
untuk analisis proksimat dilakukan setiap hari. 
Suhu ruang diukur menggunakan termometer 
ruang.

Analisis Proksimat 

Pengukuran nilai nutrisi bubur kulit pisang 
dilakukan setiap hari dari hari ke-0 sampai 
pada hari ke-5 sebanyak tiga kali ulangan untuk 
mengetahui perubahan nutrisinya. Pengukuran 
kandungan nutrisi meliputi kandungan air, 

kadar abu, lemak, protein, dan karbohidrat. 
Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Tadulako, Palu, 
Indonesia.

Formulasi Pakan

Pakan ikan nila dibuat dalam beberapa 
formulasi dengan persentase kandungan 
tepung kulit pisang yang difermentasi selama 
24 jam berbeda yaitu A (0%) sebagai kontrol, B 
(10%), C (15%), dan D (20%). Kandungan protein 

Tabel 1.  Formulasi pakan ikan nila dengan persentase kandungan tepung kulit pisang yang   
 berbeda 
Table 1.  Tilapia feed formulation supplemented with different percentages of banana peel meal   
 content

pada pakan kontrol sebesar 30%. Kandungan 
protein selanjutnya mengalami penurunan 
seiring dengan penambahan tepung kulit 
pisang terfermentasi seperti yang dijabarkan 
pada Tabel 1. 

Pemeliharaan Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah ikan nila 
dengan bobot 2,5−3,8 g sebanyak 200 ekor 
yang diperoleh dari Balai Benih Ikan Sentral, 

Tulo, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, 
Indonesia. Sebelum diaplikasikan, hewan uji 
diaklimatisasi terlebih dahulu selama 7 hari 
dan diberi pakan kontrol yaitu pelet yang 
diformulasi tanpa tambahan tepung kulit 
pisang sebanyak 3 kali sehari dengan dosis 
pemberian 5% dari bobot biomassa. Hewan uji 
dipelihara selama 30 hari secara terkontrol di 
dalam wadah plastik volume 22 L yang diisi air 
sebanyak 20 L tanpa sirkulasi dan dilengkapi 

Nama bahan
Material

Perlakuan
Treatment

A (0%) B (10%) C (15%) D (20%)

Tepung ikan (%) 
Fish meal (%) 

23,15 20,65 19,20 18,10

Tepung kedelai (%) 
Soy meal (%) 

23,15 20,65 19,20 18,10

Tepung dedak (%) 
Rice bran meal (%) 

24,10 21,60 20,55 19,15

Tepung jagung (%) 
Corn meal (%) 

24,10 21,60 20,55 19,15

Tepung kulit pisang (%) 
Banana peel meal (%) 

0 10 15 20

Tepung tapioka (%) 
Cassava meal (%) 

5 5 5 5

Vitamin mix (%) 
Mixed vitamins (%) 

0,5 0,5 0,5 0,5
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dengan aerasi sebanyak 20 buah. Pemberian 
pakan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pagi 
pada pukul 08.00, siang pada pukul 12.00, 
dan sore pada pada pukul 17.00 dengan dosis 
pemberian pakan sebesar 5% dari bobot tubuh.  
Rancangan percobaan yang dilakukan adalah 
rancangan acak lengkap (RAL) yang memiliki 
empat perlakuan. Setiap perlakuan memiliki 
lima ulangan dan masing-masing ulangan 
berjumlah 10 ekor ikan. Penggantian air 
dilakukan setiap seminggu sekali dengan cara 
disipon sebanyak 30% kemudian ditambahkan 
air baru.    

Parameter Uji

Data yang dikumpulkan meliputi 
kelangsungan hidup, pertumbuhan mutlak, 
efisiensi pemanfaatan pakan, dan rasio konversi 
pakan. Persentase tingkat kelangsungan hidup 
dapat dihitung dengan rumus Effendi (1997) 
sebagai berikut:

dimana SR = kelangsungan hidup (%); No = 
jumlah ikan awal (ekor); Nt = jumlah ikan akhir 
(ekor).  

 Pertumbuhan mutlak dapat dihitung 
menggunakan rumus Effendi (1997) sebagai 
berikut: Wm = Wt – Wo, dimana Wm = 
pertumbuhan mutlak (g); Wt = berat akhir (g); 
Wo = berat awal (g)

Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) dihitung 
menggunakan rumus Tacon (1987) sebagai 
berikut:

dimana EPP: efisiensi pemanfaatan pakan 
(%); Wt = bobot akhir (g); Wo = bobot awal 
(g); F = jumlah pakan yang diberikan selama 
pemeliharaan (g).

 Nilai rasio konversi pakan atau feed 
conversion ratio (FCR) dihitung menggunakan 
rumus Effendi (2002) sebagai berikut:  

dimana FCR = rasio konversi pakan; F = 
jumlah pakan yang dimakan (g); Wt = bobot 
akhir ikan nila (g); D = bobot ikan yang mati 
(g); Wo = bobot awal ikan nila (g).

Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
dengan  analisis ragam atau analysis of variance 
(ANOVA) dalam RAL pada taraf nyata 5%. Jika 
terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan 
dengan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) 
untuk melihat perlakuan mana saja yang 
memberikan perbedaan yang signifikan.

HASIL DAN BAHASAN

Fermentasi 

Hasil analisis proksimat yang dilakukan 
menunjukkan hasil yang bervariasi pada setiap 
variabel (Tabel 2). Kandungan air terlihat relatif 
konstan selama proses fermentasi karena 
selama melakukan aktifitas metabolisme, 
ragi juga menghasilkan air (Olagunju & 
Ifesan, 2013). Pada tingkat makroskopik, 
hidrasi berpengaruh pada sporulasi dan 
aktivitas metabolisme koloni jamur (Gervais 
& Molin, 2003). Kadar abu pada kulit pisang 
kepok mengalami peningkatan. Hal tersebut 
mengindikasikan adanya peningkatan bahan-
bahan anorganik pada kulit pisang seperti 
kandungan mineral pada substrat kulit pisang 
melalui proses fermentasi. Kandungan lemak 
pada kulit pisang mengalami penurunan. 
Penurunan tersebut menunjukkan adanya 
aktivitas ragi yang memanfaatkan lemak 
pada substrat karena S. cerevisiae merupakan 
mikroorganisme yang mampu memproduksi 
enzim lipase yang berperan dalam hidrolisis 
lemak (Kumar et al., 2014). 

Peningkatan kandungan protein pada kulit 
pisang sangat dipengaruhi oleh peningkatan 
jumlah ragi yang terdapat pada substrat. 
Peningkatan protein tertinggi pada 24 jam 
pertama fermentasi diduga terjadi karena 
pertumbuhan ragi berada pada titik maksimal 
memasuki fase eksponensial sehingga terjadi 
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peningkatan protein. Sementara penurunan 
yang terjadi setelah 24 jam fermentasi 
diduga karena pertumbuhan ragi yang mulai 
mengalami perlambatan yang disebabkan 
oleh ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan 
oleh ragi mulai terbatas sehingga tidak 
terjadi pertumbuhan yang kemudian menuju 
pada kematian sel (Aranda et al., 2019). Hal 
tersebut relevan dengan hasil yang terlihat 
pada jumlah karbohidrat dimana karbohidrat 
total mengalami penurunan drastis pada 
24 jam fermentasi yang bersamaan dengan 
naiknya jumlah protein. Ragi mengonversi 
karbohidrat menjadi energi yang dibutuhkan 
untuk proses pertumbuhan yang menyebabkan 
peningkatan kandungan protein (Aro, 2010). 
Peningkatan karbohidrat pada jam ke-120 dan 
ke-144 fermentasi diduga karena masih adanya 
aktifitas enzim eksoselulosa yang memecah 
selulooligosakarida menjadi selulobisa dan 
kemudian akan dipecah menjadi glukosa (Putri 
et al., 2012). 

Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan nila 
berada pada kisaran 86−92% (Gambar 1). 
Tingkat kelangsungan hidup dapat digunakan 
sebagai tolak ukur untuk mengetahui toleransi 
dan kemampuan ikan untuk hidup (Sumardiyani 
et al., 2020).  Tingkat kelangsungan hidup 
tertinggi diperlihatkan oleh perlakuan C (15%) 
yaitu sebesar 96% kemudian disusul oleh 

perlakuan B (10%) sebesar 92% sementara 
persentasi terendah diperlihatkan pada 
perlakuan A (0%) dan D (20%) yaitu 

Tingkat kelangsungan hidup benih ikan 
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik 
secara internal maupun eksternal. Faktor 
eksternal terutama dari kualitas air dan 
kecukupan nutrisi pada pakan yang diberikan. 
Kualitas air yang sesuai dengan kebutuhan 
ikan akan mampu menopang kehidupan ikan 
terutama pada fase benih yang masih sangat 
sensitif pada perubahan kualitas air. Pemberian 
aerasi pada wadah pemeliharaan dan 
pembersihan sisa pakan serta feses ikan secara 
berkala mampu mempertahankan kualitas air 
yang sesuai dengan kebutuhan benih ikan nila. 
Pakan yang diberikan juga mampu mencukupi 
kebutuhan nutrisi ikan nila untuk melakukan 
pertumbuhan. Pakan yang diberikan harus 
dapat mendukung pertumbuhan ikan sehingga 
ikan dapat mempertahankan hidupnya melalui 
energi yang diperoleh dari pakan (Sumardiyani 
et al., 2020).  

Laju Pertumbuhan Mutlak, Feed 
Conversion Ratio, dan Efisiensi 
Pemafaatan Pakan
 
Pertumbuhan dapat terjadi jika jumlah 

nutrisi yang diserap ikan lebih besar dari 
jumlah yang dibutuhkan untuk pemeliharaan 
tubuhnya (Karimah et al., 2018).

Pemberian jumlah pakan yang bervariasi 

Lama fermentasi 
Fermentation time 

(jam) 
(hour)

Kandungan Air 
Moisture content

(%)

Abu
Ash
 (%)

Lemak 
Lipid
(%)

Protein 
Protein

(%)

Karbohidrat 
Carbohydrate 

(%)

0 82,421 0,910 1,265 9,030 6,374

24 83,258 1,103 0,640 13,304 1,695

48 83,427 1,378 0,773 12,065 2,358

72 83,428 1,415 0,795 12,681 1,682

120 83,294 1,514 0,825 11,915 2,452

144 82,229 1,550 0,766 11,298 4,157

Tabel 2.  Kandungan nutrisi pisang kepok yang difermentasi dengan Saccharomyces cerevisiae 
Table 2.  Nutritional content of banana peel fermented using Saccharomyces cerevisiae 
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mengikuti jumlah total biomassa pada wadah 
percobaan. Jumlah rata-rata konsumsi pakan 
tertinggi terlihat pada perlakuan D (20%) dan 
terendah pada perlakuan C (15%). Sementara 
pertumbuhan mutlak tertinggi terlihat pada 
perlakuan C (15%) kemudian disusul oleh 
perlakuan B (10%), D (20%), dan terakhir adalah 

perlakuan A (0%) sebagai kontrol. Nilai EPP 
dan FCR secara konsisten menunjukkan nilai 
yang relevan dengan tingkat pertumbuhan 
dimana perlakuan C (15%) memperlihatkan 
nilai terbaik dibanding perlakuan yang lain dan 
nilai terendah adalah kontrol pada perlakuan A 
(0%) (Tabel 3). 

Gambar 1.  Persentase tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang diberi pakan mengandung   
 tepung kulit pisang yang difermentasi dengan Saccharomyces cerevisiae 
Figure 1.  Percentage of survival rate of tilapia fed with feed supplemented with Saccharomy   
 ces-fermented cerevisiae banana peel meal

Tabel 3.  Pertumbuhan mutlak, feed conversion ratio, dan efisiensi pemanfaatan pakan ikan nila  
 pada berbagai perlakuan pemberian pakan mengandung tepung kulit pisang 
 terfermentasi 
Table 3.  Growth rate, feed conversion ratio, and feed utilization efficiency of tilapia in various   
 feeding treatments supplemented with different percentages of fermented banana peel meal

Perlakuan 
Treatment

Konsumsi pakan
Feed consumption (g)

Pertumbuhan mutlak
Absolute growth (g)

FCR EPP

A (0%) 203,160 ± 2,193 0,278 ± 0,396 3,998 ± 0,512 25,4 ± 0,040

B (10%) 195,090 ± 3,660 0,577 ± 0,482 3,263 ± 0,285 30,8 ± 0,027

C (15%) 181,920 ± 2,361 0,615 ± 0,599 3,038 ± 0,840 39,7 ± 0,080

D (20%) 205,550 ± 2,853 0,319 ± 0,788 3,320 ± 0,481 30,6 ± 0,049

Keterangan: FCR; feed convertion rasio, EPP; efisiensi pemanfaatan pakan 
Note: FCR; feed conversion ratio, FUE; feed utilization efficiency

Hasil yang diperoleh tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (P>0,05) pada 
semua variabel uji. Namun terdapat perbedaan 
nilai pada laju pertumbuhan mutlak, FCR, dan 

EPP yang secara umum memperlihatkan bahwa 
perlakuan penambahan tepung kulit pisang 
memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding 
perlakuan kontrol. Adanya perbedaan laju 
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pertumbuhan diduga karena adanya perbedaan 
formulasi pakan yang diberikan. Setiap jenis 
ikan memiliki nilai pertumbuhan tertentu yang 
bergantung pada kualitas pakan dan kultivan 
untuk menunjang pertumbuhan (Noviana et al., 
2014).

Hasil penelitian yang diperoleh relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rajagukguk et al. (2017) dimana pemberian 
ragi pada pakan tidak menunjukkan perbedaan 
nyata pada pertumbuhan mutlak dan FCR 
benih ikan nila. Namun, tingkat pertumbuhan 
terbaik dihasilkan oleh penambahan tepung 
kulit pisang terfermentasi pada perlakuan 
B (10%) dan C (15%).  Hasil tersebut berbeda 
pada penelitian yang dilakukan oleh  Bugis & 
Manoppo (2014) pada ikan nila dewasa dengan 
bobot lebih dari 20 g yang memperlihatkan 
adanya perbedaan nyata pada tingkat 
pertumbuhan mutlak dan FCR ikan nila yang 
diberikan ragi.

Tingkat efisiensi pemanfaatan pakan yang 
rendah dan mengakibatkan tingginya FCR 
diduga terkait dengan ukuran ikan. Pada stadia 
benih, secara kuantitas pakan yang dikonsumsi 
lebih sedikit dibanding dengan ikan ukuran 
yang lebih besar. Besar kecilnya nilai rasio 
konversi pakan diduga karena penyerapan 
nutrisi yang berbeda-beda pada setiap spesies, 
umur, ukuran dan jumlah ikan uji (Shofura et 
al., 2016). Tingkat efisiensi pakan dan FCR akan 
berubah sejalan dengan tingkat pemberian 
pakan dan ukuran ikan (Bugis & Manoppo, 
2014). 

KESIMPULAN

Kulit pisang sebagai sampah organik 
menunjukkan peningkatan kandungan protein 
dan abu serta penurunan total karbohidrat 
setelah dilakukan fermentasi menggunakan 
ragi S. cerevisiae. Peningkatan protein yang 
cukup signifikan membuat tepung kulit pisang 
terfermentasi dapat dijadikan sebagai sumber 
protein basal pada campuran pakan ikan. 
Penambahan tepung kulit pisang terfermentasi 
S. cerevisiae tidak menunjukkan perbedaan 

nyata pada tingkat kelangsungan hidup, 
pertumbuhan mutlak, FCR, dan EPP benih ikan 
nila.
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